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ABSTRACT 
Wayang kulit art has many types, one of which is the Weak Wayang as a sacred performance 
that is used as an accompaniment to a yadnya ceremony. As the name suggests Weak puppets 
should be performed during the day and in line with the accompanying yad, but if the ceremony 
takes place at night, still use the Weak Puppet Show, because its main function is to accompany 
the Panca yadnya, namely: Manusa Yadnya, Pitra Yadnya, Dewa Yadnya, Bhuta yadnya and 
yadnya receipt. This research seeks to examine in more depth the elements of the Weak Skin 
Puppet show from a philosophical aspect. The research data was obtained through observation, 
interviews with five masterminds and looked for additional data through literature study. this 
research shows that each of the elements (people, puppets, gamelan and supporting properties) 
have interconnected philosophical meanings. 
Keyword : Filosofis, Wayang Lema
I. PENDAHULUAN 
Wayang kulit adalah karya seni 
adiluhung yang mampu bertahan berabad-
abad dengan mengalami perubahan dan 
perkembangan dijadikan sebagai cerminan 
hidup bagi sebagaian besar masyarakat 
(Soetrisno, 2012:3). Penggalian, pelestarian, 
dan pengembangan agar terus diterima oleh 
penikmatnya. Selain mengandung nilai-nilai 
filosofi dan ajaran moral,  kebudayaan dunia 
yang adiluhung ini mengandung berbagai 
unsur-unsur kesenian yaitu seni rupa, seni 
suara, seni gerak, seni drama dan seni sastra 
(Wicaksana,1998: Apaibla mampu 
memanfaatkan unsur-unsur tersebut, maka 
penonton dapat menanggapi kebutuhan dasar 
emosional manusia yang kiranya mampu 
mengembangkan dan mendewasakan, 
kemudian meningkatkan kehidupan pribadi 
manusia. 
Fungsi dan makna  wayang tidak 
sekedar sebagai hiburan tetapi juga sebagai 
hasil seni budaya, pendidikan, penerangan, 
dan filosofi.  Sebagai kesenian adiluhung, 
 
wayang hendaknya disikapi dan ditempatkan 
pada satu keseluruhan dan keutuhan sehingga 
bisa mendapatkan tempat di tengah 
masyarakat penikmatnya. Menurut 
Wicaksana (1998:2) ketika melihat wayang 
tidak cukup hanya mengenalnya, tetapi juga 
menghayati, memahami, mengiterpretasi, dan 
mengevaluasi, sehingga timbul kepekaan 
pikiran kritis dan kepekaan rasa  terhadap 
masalah pewayangan. Dalam upaya yang 
dimaksud adanya upaya untuk memahami 
lebih mendalam arti penting wayang melalui 
pemaknaan filosofis terhadap elemen-elemen 
pertunjukan yang digunakan. Selain itu, 
dalang memegang  peranan penting dalam 
hal menyukseskan pembangunan karakter 
masyarakat dengan membina mental, jiwa, 
dan budi pekerti, lewat pertunjukan wayang 
yang disajikan. 
Pementasan pada saat siang hari dan 
malam hari tidak mempergunakan kelir (layar 
putih) melainkan mempergunakan benang 
tukelan direntangkan susun tiga masing-
masing berisi uang kepeng, diikatkan pada 
dua ranting dadap cabang tiga yang 
terpancang pada kedua belah ujung gedebong 
pentas yaitu sebelan menyebelah dan tidak 
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memakai lampu belencong.  Bebanten (sajen) 
pementasannya yang pokok, ialah suci asoroh 
dengan guling itiknya, ajuman putih kuning, 
canang gantal, lenga-wangi buratwangi, 
Daksina Gede serba empat, sarana 8100 
kepeng, Segehan Gede, Pedupaan dan 
tetabuhan arak berem. Bahan air suci sama 
dengan persediaan pada wayang Sapu Leger, 
dipuja setelah pementasan selesai. Hasilnya 
dipercikkan oleh Pengacara yadnya atau oleh 
Ki Mangku Dalang sendiri kepada apa yang 
diupacarai.  
Pemakaian lakon Pertunjukan 
Wayang Lemah disesuaikan dengan jenisnya 
yadnya, misalnya untuk mengiringi Dewa 
yadnya diambilkan dari ceritra Dewa Ruci 
atau Maha Bharata (Parwa), misalnya Wana 
Parwa yang isinya mengandung ungkapan2 
bahwa Dewa-Dewalah penegak kebenaran 
dan keadilan. Apabila untuk manusia yadnya, 
Pitra yadnya, Bhuta yadnya, Resi yadnya 
dicukilkan dari Maha Bharat (Asta Dasa 
Parwa), Bhima Suarga dan Dewa Ruci.  
Wayang Lemah juga merupakan 
suatu kesenian yang kaya dengan nilai-nilai 
kehidupan yang terkadung dalam setiap 
elemen-elemen pertunjukannyadan bisa 
dijadikan sebagai pedoman hidup manusia 
sertasebagai sumber ilmu pengetahuan. 
Peneliti menemukan aspek penting ini dikaji 
dan dianalisa secara mendalam untuk 
mendeskripsikan makna filosofis elemen 
pertunjukan  Wayang Kulit  lemah. Dari 
uraian di atas maka rumusan masalahnya, 
adalah (1) Bagaimana fungsi pertunjukan 
Wayang Lemah? (2) Bagaimana makna  
simbol-simbol yang ada dalam pertunjukan 
Wayang Lemah? 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Fungsi Pertunjukan Wayang Lemah 
Menurut Wayan Kawen, Wayang 
Lemah adalah salah satu wayang dari tiga 
macam wayang yang disakralkan di Bali. 
Tiga wayang dimaksud adalah Wayang 
Sapuh Leger, Wayang Suddhamala dan 
Wayang Lemah. Ketiga wayang itu 
mempunyai persamaan fungsi yaitu : 
“ngruat”. Diantaranya wayang Sapuh Leger 
yang paling angker dan paling berat, baik 
bagi Ki Dalang maupun bagi yang 
berkepentingan, sedang fungsinya khusus 
untuk ngruwat kelahiran (manusa yadnya), 
yaitu marisuddha (ngruwat) orang yang 
dilahirkan pada wuku wayang. Wayang 
Suddhamala dan Wayang Lemah itu 
mempunyai fungsi lebih umum, yaitu manusa 
yadnya, pitra yadnya, dewa yadnya, buta 
yadnya dan rsi yadnya.  
 Awal mula wayang Lemah 
merupakan wayang sebagai media untuk 
menyampaikan pesan atau amanat leluhur 
melalui cerita-cerita. Namun seiring dengan 
perkembangan zaman dengan adanya 
pertuinjukan-pertunjukan modern seperti 
sinetron dan acara-acara lainnya yang sering 
dijadikan sebagai media penyampaian pesan 
dan sebagai hiburan semata, Wayang lemah 
juga beralih menjadi suatu kesenian yang 
digunakan sebagai pengiring proses yadnya 
di Bali saja. namun  bagi sebagian orang 
yang memang tertarik, wayang dianggap 
sebagai warisan seni dan budaya adiluhung 
tapi tidak jarang banyak yang justru tidak 
mengerti dan memperhatikannya. 
 
2.2 Makna Simbol-Simbol dalam 
Pertunjukan Wayang Lemah 
 Pertunjukan Wayang Lemah yang 
memiliki nilai adiluhung mengandung makna 
religious yang dapat dianalisasi pada 
beberapa simbol-simbol yang digunakan 
sebaggai pelengkap pertunjukan dan masing-
masing simbol mengandung makna yang 
berbeda-beda, yaitu  Wayang,  Gamelan 
(Gender wayang) Kotak/Kropak, Cepala, 
Benang Tukelan, Uang Kepeng , Batang 
Pisang, tangaki pohon Dadap, 
Sesajen/Banten.  
 
2.2.1 Wayang  
Arti secara umum dari wayang adalah 
bayangan, tetapi seiring perjalanan waktu, 
pengertian wayang itu berubah, dan  kini  
wayang dapat pula berarti pertunjukan 
panggung atau teater atau dapat pula berarti 
aktor dan aktris. Wayang sebagai pertunjukan 
teatar berarti pertunjukan panggung dimana 
sutradara ikut bermain. Sesuai dengan 
pengertiannya, wayang mempunyai makna 
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adalah pemberi gambaran hidup bagai para 
penonton/ khalayak umum agar bisa 
memilah-milah mana berbuatan yang baik 
dan tidak baik.  Pertunjukan wayang tidak 
secara langsung memberikan contoh-contoh 
berbuatan baik dan buruk, melainkan hanya 
memberikan gambaran serta hasil dari 
perbuatan yang manusia lakukan, baik itu 
perbuatan baik dan buruk. 
 
2.2.2 Gamelan (Gender wayang)  
 Seluruh  Gamelan yang  ada,  
khusunya di pulau Bali masing-masing 
memiliki makna yang berbeda-beda antara 
gamelan  satu  dengan gamelan lain, karena 
dari segi fungsi juga berbeda. Pertunjukan 
Wayang Lemah yang ada di Bali juga 
menggunakan iringan musik yang berupa 
gender  wayang. Gender wayang merupakan 
salah satu jenis gamelan tradisi Bali yang 
terdiri dari sepuluh  bilah bernada selendro.   
 Menurut  I Made Bandem  gamelan 
gender digunakan sebagai iringan 
pertunjukan wayang sejak tahun 1920-an, 
yang sebelumnya hanya menggunakan 
seperangkat instrumen  selonding, suling, 
kangsi, dan kemanak/ gumanak.  Colin 
Mcphee juga berpendapat tentang gender 
wayang, ia mengatakan warna suara dari 
instrumen gender ini  menimbulkan 
gambaran atau suasana kecantiakan yang 
tidak dapat ungkapkan melalui kata-kata.  
(Wicaksana, 2009: 19).  
 Jadi instumen gender wayang 
bermakna suatu gamelan yang bisa 
memberikan suasana atau gambaran, sedih, 
marah, dan senang dalam adegan-adegan 
pertunjukan Wayang khusunya Wayang 
Lemah.  
 
2.2.3 Kotak/Kropak  
Kotak atau kropak  difungsikan sebagai 
alat untuk menyimpan wayang. namun dalam 
arti filosofisnya, kotak ini mengandung 
makna sebagai uwus-uwusan, artinya kotak/ 
kropak yang dimaksud  berati sumber suara 
namun harus dipukul menggunakan cepala 
sehingga bisa mengeluarkan suara yang keras 
dan memberikan aksen suasana terhadap 
pertunjukan wayang. maka keberadaan kotak/ 
kropak sangatlah penting dalam pertunjukan 
wayang lemah,karena pertunjukan jenis ini 
tidak menggunakan instrumen yang bisa 
memberikan aksen siatuasi, pada adegan 
marah. 
 
2.2.4 Cepala  
 Dalam teks Dharma Pewayangan 
disebutkan bahwa cepala merupak simbol 
padang gusta, yang artinya anus. Namun jika 
dilihat dari fungsi cepala yaitu sebagai 
pemberi aksen situasi dalam adegan. Makna 
yang terkandung adalah dapat menimbulkan 
suasana adegan yang lebih hidup. Karena 
tanpa hentakan cepala, suasana yang nampak 
akan kurang mengena dengan adegan yang 
akan muncul.   
 Widnyana, pada wawancara yang 
kami lakukan pada tanggal 5 januari 2013  
mengatakan bahwa pemaknaan cepala dalam 
pertunjukan wayang  hampir mirip dengan 
kropak  karena, cepala juga bisa 
menimbulkan suasana akibat dipukulkan 
dengan kropak. 
 
2.2.5 Benang Tukelan 
 Benang sering diartikan beneng 
(lurus). Karena benang (tali) dulu digunakan 
oleh para pekerja bangunan untuk 
mendapatkan posisi yang lurus atau beneng. 
Dalam pertunjukan Wayang Lemah benang 
tukelan diikat pada tangaki pohon dadap 
yang berada disebelah kiri dan kanan dalang. 
Jadi secara teoritis dapat disimpulkan  makna 
yang terkandung dalam benang tukelan 
adalah sebagai suatu jalan manusia untuk 
mencapai pola pikir  yang benar dan 
berlandaskan dharma sehingga memiliki 
budhi pakertti yang baik.  Artinya seoarang 
manusia tidak boleh menyimpang  dengan 
tujuannya yaitu mencapai kebahagiaan yang 
utama yaitu moksa.  
 Dalam wawancara yang penulis 
lakukan pada tanggal 4 Januari 2013 dengan 
bapak I Nyoman Sukerta, beliau mengatakan 
bahwa benang tukelan bermakna sebuah 
proses adanya manusia di bumi ini yaitu dari 
kanan (timur), ke kiri (barat). Jadi manusia 
itu lahir dari kanan (timur) dan pada saat 
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matinya di kiri (barat). Sampai disanalah 
perjalanan hidup manusia. 
 Namun dalam arti lain benang tukelan 
bisa bermakna sebagai akasa (langit),  di 
dimana tempatnya para dewa berkumpul dan 
sumber segala kebijakan. Segala apapun 
yang ada di bumi ini adalah hasil dari 
kebijakan yang dikehendaki dari atas. 
 
2.2.6 Uang Kepeng  
 Uang kepeng / jinah bolong yang asli 
terbuat dari unsur-unsur Panca Datu yang di 
gabungkan mejadi satu. Namun sekarang 
banyak beredar uang kepeng yang tak 
terbuat dari unsur tersebut, sehingga dapat 
menghilangkan makna yang terkandung di 
dalamnya. Dalam pertunjukan Wayang 
Lemah juga menggunakan uang kepeng 
yang diikat pada tangkai pohon dadap. Uang 
kepeng yang digunakan adalah uang kepeng 
yang ada unsur  Panca Datunya, yaitu  lima 
faktor penyeimbang yang ada dalam Bhuana 
Agung dan Bhuana Alit.   
 Dalam pertunjukan Wayang, Lemah 
Uang Kepeng bermakna sebagai 
penyeimbang anatar baik dan buruk pada 
diri manusia, dan pada alam semesta beserta 
isinya agar aman, tentram, dan damai tak 
ada kehancuaran yang menyebabkan 
kerugian.  
 
2.2.7 Batang Pisang(gedebong) 
Pertunjukan wayang Lemah 
membutuhkan satu batang pohon pisang  
yang akan digunakan untuk menamcapkan 
wayang pada saat dalang mulai ngewayang. 
Dilihat dari fungsinya tersebut, makna yang 
terkandung dalam batang pisang ini adalah 
sebagai simbol Ibu Pertiwi (tanah) tempat 
manusia berpijak sekarang. Tanpa adanya 
tanah manusia akan mati karena tanah 
adalah sumber dari segala kehidupan . 
 
2.2.8 Tangkai pohon Dadap 
 Tangkai pohon dadap adalah bagian 
atau ranting dari pohon dadap. Secara 
teoritis tangkai pohon dadap digunakan 
supaya lebih mudah untuk menamcapkan di 
batang pisang. Disamping itu dilihat dari 
segi filosofis pohon dadap mengandung 
makna pohon suci, karena hanya pohon 
dadaplah yang sering digunakan dalam suatu 
upacara di Bali, kemudian jika diletakan 
diatas tanah dia akan hidup, serta daunnya 
digunkan sebagai pengetis awak oleh orang 
tua zaman dulu. Makna lain dari pohon ini 
adalah sebagi simbol tulang, artinya pohon 
dadap sebagai penyangga (adegan) supaya 
manusia tetap kuat mengarungi derasnya 
ombak kehidupan. 
 
2.2.9 Sesajen/Banten.  
  Banten fungsi utamanya 
adalah sebagai sarana upacara yang di 
persembahkan kepada dewa maupun bhuta.  
Dalam  pertunjukan Wayang Lemah, banten 
juga memiliki fungsi yang sama, namun ada 
yang sedikit berbeda yaitu dari segi 
pemaknaan banten tersebut. Makna banten 
dalam pertunjuakan ini adalah sebagai 
penetralisir alam skala dan niskala. Artinya 
jika pada saat dalang ngewayang secara skala 
pikiran dalang, katengkong dan penabuh 
supaya fokus (kosentrasi) dengan 
pertunjukan serta memohon warenugraha 
agar pertunjukan yang akan berlangsung 
berjalan dengan baik.  Sedangkan secara 
niskala, baik bhuta maupun dewa tidak akan 
kroda atau marah (duka) karena kita sudah 
memohon doa restu dengan mengahaturkan 
sesajen.  
 
III. PENUTUP  
Sebagai suatu kesenian sakral yang 
digunakan untuk mengeringin proses yadnya 
yang ada di Bali. Dalam pertunjukan wayang 
lemah ada seorang dalang yang menyuarakan 
wayang  menyesesuaikan dengan tokoh yang 
akan disuarakan. Sehingga dalang dapat 
dikatakan multifungsi (total theatre), serta 
sebagai “dalang utama” karena ia melakukan 
pekerjaan pelaku seni adiluhung dan 
pelaksana ritual. Dalang memiliki dua orang 
ketengkong (pembantu) yang membatu dalang 
dalam berproses yang sering disebut asisten 
(katengkong).  Dua orang asisiten ini 
mempunyai peran yang sangat penting karena 
berkat keahlian dan ketrampilannya, seorang 
dalang sangat dibantu untuk menyukseskan 
pertunjukan wayang, terlebih ketika dalang 
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akan mempersiapkan adegan pesiat (perang). 
Dalang didukung juga oleh penabuh karena 
fungsi utamanya adalah membawakan 
gending-gending untuk mengiringi setiap 
adegan yang ada dalam pertunjukan Wayang 
Lemah dan  memberikan suasana dalam 
adegan.  
Elemen-elemen lain adalah wayang 
berfungsi sebagai media ungkap seorang 
dalang dan bermakna sebagai pemberi 
bayangan hidup, gamelan yang berfungsi 
sebagai iringan dari wayang yang bermakna 
sebagai pemberi suasana baik itu dalam 
adegan sedih, marah dan senang, cepala 
berfungsi sebagai alat pemberi aksen  adegan 
yang bemakna sebagai padang gusta, kropak 
fungsi utamanya adalah sebagai tempat untuk 
menyimpan wayang, sedangkan maknanya 
adalah sebagai simbol uwus-wusan. Uang 
kepeng yang berfungsi sebagai pelengkap 
sarana upacara, namun pemaknaannya 
penyeimbang anatara Bhuana Agung Dengan 
Bhuana Alit. Kemudian ada benang tukelan 
yang fungsinya adalah sebagai alat untuk 
menyandarkan wayang, sedangkan maknanya 
sebagai jalan manusia untuk mmencapai 
kebahagian yang sejati dengan jalan yang 
benar, batang pisang dalam pertunjukan 
wayang lemah berfungsi sebagai alat untuk 
menamcapkan wayang yang bermakna 
sebagai simbol pertiwi (sumber segala 
kehidupan). 
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